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Prolog 


Aku tidak tahu apa yang terjadi tapi suara 
rintihan kesakitan itu semakin terdengar jelas di 
pendengaranku. Aku mempercepat langkahku saat aku 
kembali harus menemukan lorong lain diantara 
banyaknya lorong yang sudah aku temukan. Tapi 
semuanya kembali berakhir dalam kegelapan dan 
kesunyian. Membuat aku menelan ludahku sendiri dan 
mulai menyesali atas keputusan gegabahku. Harusnya 
aku diam saja di kamarku dan meminta orang lain 
melihatnya. Bukannya dengan gagah berani 
membiarkan diriku sendiri yang masuk kedalam 
kegelapan ini. Aku mendesah frustasi. Sepertinya 
sekarang akulah yang butuh ditolong dan bukan orang 
itu. 


Nasi sudah menjadi bubur, mau menyesal juga 
percuma rasanya. Jika aku kembalipun pastinya aku 
akan tersesat. Mengingat aku tidak bisa menghitung 
berapa banyak lorong yang sudah aku masuki dengan 
arah yang berbeda-beda. Jadi setidaknya aku harus 
menemukan orang itu agar semua ini tidak sia-sia. 
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Aku mengusap dahiku yang penuh dengan 
keringat. Kembali melangkah dengan sepatu yang 
semakin tenggelam kedalam tanah berair. Suara 
langkah kakiku terdengar nyaring, pastinya karena 
banyaknya air juga tempat yang sepi yang membuat 
suaranya seperti ini. Tanganku memegang dinding 
lorong dan mulai meraba jalan. 


Suara rintihannya kembali terdengar pilu, aku 
menatap dengan nyalang. Aku tahu darimana arah 
suara itu. Dengan langkah yang aku percepat, aku 
akhirnya berhasil mendapatkan sebuah pintu yang kecil 
dan hanya muat untuk satu tubuhku. Aku mendorong 
pintu itu dengan cahaya remang-remang yang berasal 
dari dalam sana. Mulai mendorong dengan sekuat 
tenaga. 


Setelah usahaku yang tidak sedikit, pintu itu 
akhirnya bergeser terbuka dan baru aku tahu kalau 
pintu itu bukannya dari kayu, melainkan beton. Pantas 
saja rasanya seperti mendorong batu. 


Aku masuk melalui pintu dan mulai menatap 
sembarang arah. Menemukan cahaya yang cukup 
banyak dari lampu sorot dimana aku menemukan sosok 
itu. Dia adalah pria dewasa. Wajahnya menunduk, 
kedua tangannya di belenggu besi dengan ujung besi 
yang ditempelkan kedinding. Lalu kakinya yang 
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telanjang terlihat mengerikan dengan beberapa bekas 
luka menganga seperti bekas sayatan pisau. 


Aku berlari dengan langkah terhuyung, 
berjongkok dihadapan pria itu dan mulai menatap 
bahunya. Mataku berair melihat keadaannya. Siapa 
yang tega sekali melakukan semua ini padanya? 


"Tuan.. tuan.." aku menggoyangkan bahunya. 
Menatapnya dalam linangan airmata perih. "Tuan, anda 
baik-baik saja?" Tanyaku lagi dengan sesenggukan. 


Pria itu mengerang pelan. Aku menatap dengan 
susah payah. Saat dia mengangkat wajahnya aku 
langsung tersentak. Mata birunya menatap aku linglung, 
bibirnya dipenuhi dengan darah tapi tidak bisa 
menyembunyikan bibir penuh yang tampak berbeda. 
Sepertinya bibir itu diciptakan dengan cara paling 
sempurna. 


Pria itu menatap aku sebentar lalu dia 
menggeleng. Seolah meyakinkan dirinya kalau dia tidak 
sedang berkhayal. 


Aku tanpa sadar mendaratkan tangan diwajah 


pria itu. Membantunya untuk tahu kalau aku bukanlah 
khayalannya. Aku senyata apa yang dilihatnya. Aku 
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menangis dengan anggukan keras saat aku melihat dia 
menatap aku dengan yakin. 


"Aku akan melepaskan anda." Suaraku serak. 


Aku langsung menatap belenggunya. Langsung 
tersentak saat dia dengan tangan penuh luka itu meraih 
lengan atasku. Dia menggeleng. "Di..sana.. kuncinya.. 
disana.." 


Aku menatap arah tatapnya dan langsung 
menepuk sendiri dahiku. Aku berdiri dan langsung 
menatap kunci yang ada didinding. Aku menatap 
sekeliling dan mendapati ada kursi kusam disana. Aku 
meraih kursi itu dan mulai menaikinya. Meraih kuncinya 
dengan mudah. Lalu dengan cepat aku kembali pada 
pria kepayahan dengan mata memukau itu. Membuka 
seluruh borgolnya dan mulai menatap pintu yang sejak 
tadi menggodaku. Sepertinya pintu itu meminta aku 
untuk membukanya. 


Aku hendak beranjak untuk membuka pintu tapi 
pria itu kembali menahanku dengan memegang 
lenganku. "Jangan. Banyak pengawal diluar sana." Suara 
pria itu tampak lebih baik dari tadi. Walau bibirnya 
tampak bergetar di penglihatanku. 
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“Lalu apa yang harus aku lakukan untuk anda 
tuan. Anda sepertinya butuh rumah sakit." Aku berkata 
dengan tatapan kasihan padanya. 


"Tidak ada. Pergilah." 


"Apa? Tidak! Tentu saja tidak!" Aku berkata 
keras kepala. 


"Mereka sebentar lagi akan masuk dan 
mengecek keadaanku. Aku tidak mau kau ada disini saat 
mereka masuk." 


"Tapi keadaan anda.." 


"Aku bisa mengurus diriku sendiri jadi pergilah!" 
Dia berkata lumayan keras. Pria ini tampak tegas dibalik 
banyaknya luka yang dia dapatkan. 


Aku ingin menolaknya, sungguh aku ingin 
membantah tapi aku tidak pernah terlahir sebagai gadis 
yang suka membangkang. Jadi aku dengan anggukan 
samar mulai melangkah pergi. Meninggalkan ia dengan 
mata tidak rela. 


"Aku harap anda baik-baik saja, tuan." Ucapku 


dengan pelan. Mulai kembali kedalam lorong pengap itu 
dan gelap tentu saja. 
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Aku tidak lagi menatap kebelakang. Langsung 
berjalan dengan langkah cepat dan tergesa-gesa. Aku 
benci lorong gelap dan berair. 


Saat aku berhasil menemukan lorong terakhir, 
aku dengan penuh semangat mendobrak lorong itu dan 
langsung mendapati kamarku. Dimana lukisan itu 
harusnya berada. Aku kembali memasang lukisan dan 
mulai berjalan kearah kamar mandi. Membuka air 
shower dan berdiri dibawah nya. Aku menghela nafas. 
Berdoa agar pria itu baik-baik saja. Semoga dia selamat. 
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Ch. 1 


Aku tidak pernah berpikir akan berakhir seperti 
ini. Tidak juga kusangka akan menjadi semenyedihkan 
ini tapi aku tahu, dalam setiap detik yang berlalu dan 
telah kulalui, aku tidak pernah menyesali dirinya. Tidak 
pula kubenci ia yang telah menorehkan luka dengan 
dalam dan kasar. Ini hanyalah cinta, ya cinta. Cinta yang 
memabukkan. Cinta yang menamakan dirinya, Tequila. 
Kemabukan keras yang bahkan aku sendiri tidak mampu 
menolaknya. Tidak mampu menentangnya dan juga 
melawannya. Aku hanya bisa menerima dengan lapang 
dada karena hanya itu pilihan yang aku punya. Itu 
pilihan yang diberikan dia yang aku cintai dan cinta yang 
dibawanya. 


Pertama kali aku melihatnya, aku tahu kalau aku 
akan jatuh padanya. Dua kali kami bertemu, aku tahu 
kalau aku tidak mampu menolak pesonanya. Pesona 
dalam kebengisan parah yang tidak pernah aku yakini 
bisa dimilikinya. 


Hari itu. Hari dimana aku mengutuk atas 
hadirnya, karena perasaan aneh yang aku rasakan, aku 
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tahu kalau aku telah kalah. Permainan hati ini 
menggoyahkan nuraniku. 


Dia datang padaku. Menampakkan dirinya dalam 
gelap rupa yang sama. Aku terpaku. Jantungku berdetak 
bertalu. Dia mungkin tidak sadar kalau sejak awal 
jantungku hanya mampu berdetak semenyedihkan ini 
karena hadirnya. Dia mungkin tidak pernah tahu kalau 
aku tahu dirinya sejak aku memasuki apartemenku yang 
aku tinggali seorang diri dan dibobolnya, hanya untuk 
bisa membuat dia masuk kedalam hidupku. Hatiku. 


Malam itu kami saling bertatapan. Dia dengan 
gelapnya dan aku dengan perasaan rindu yang begitu 
menyedihkan aku. Enam bulan aku tidak pernah 
melihatnya lagi dan sekarang aku kembali bertemu 
dengannya. Enam bulan lalu aku menolongnya 
melepaskan belenggu ditangannya dan dia meminta aku 
meninggalkannya tanpa bantahan dariku sama sekali. 
Itu enam bulan yang lalu. Itu terasa baru kemarin 
terjadi, seolah tidak pernah ada waktu dimana aku 
seringkali terbangun hanya untuk merindukan sosoknya 
yang terluka. Seolah aku tidak pernah menangis seolah 
dia telah merenggut jantungku sendiri. Lalu sekarang, 
bukankah aku harusnya memeluknya? Mengatakan 
padanya kalau dia telah menyiksaku tanpa belas kasih. 
Dia telah melukaiku tanpa berdarah. Harusnya itu yang 
aku lakukan. Tapi fakta yang aku ketahui dua hari yang 
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lalu membuat aku tahu kalau dia ada disini bukan untuk 
mendengar keluh kesahku. Juga bukan untuk 
mendengar curhatan cintaku. Ada tabir gelap yang 
dibawanya. Dendam yang dia tampakkan dimata 
samuderanya membuat aku ingin saja berkata, aku siap. 
Siap menerima semua balas dendamnya yang 
seharusnya tidak tertuju padaku tapi ia tujukan 
untukku. 


Dia membuka masker wajahnya. Menahan 
senyuman, dia dan keindahan itu entah kenapa begitu 
terasa cocok di persandingkan. Begitu pas disatukan. 
Terakhir aku tahu rambutnya lebih panjang dari 
sekarang, sekarang rambut gelap itu tampak telah 
dikikis sedikit. Tapi kurasa pengurangan itu tidak 
mampu mengurangi rasaku. Mengurangi hadirnya 
dalam relung hatiku. 


"Kau tahu kenapa aku ada disini. Kau tahu 
tentang kejahatan yang dilakukan bajingan itu padaku." 
Dia berkata. Dengan tubuh berputar disekelilingku. Aku 
tahu kalau dia tahu, keenggananku untuk berpura-pura 
terkejut yang membuatnya tahu dan aku tidak 
menyesali apapun. 


Aku terus menatap lurus ke depan. Seolah itu 


bisa membuat aku tidak lebih menyedihkan dari yang 
seharusnya. "Apa yang kau inginkan dariku?" Tanyaku 
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dengan nada tanpa gentar. Haruskah aku katakan kalau 
aku tidak takut padanya. Tidak sama sekali. Alasannya 
adalah perasaan yang aku pupuk enam bulan lamanya. 
Perasaan yang bahkan aku sendiri tidak pernah 
menyadarinya sampai dua hari yang lalu. 


"Bukan apa yang aku inginkan, Marsha." Aku 
memejamkan mata. Demi mendengar suaranya 
menyebut namaku dengan pelan dan dalam. Dia dan 
suaranya adalah pedang bermata ganda. Dia mampu 
mengobati tapi tak ayal juga bisa melukai. Aku hanya 
harus menjaga hatiku. "Tapi siapa yang aku inginkan." 
Cetusnya membuat aku langsung menatap telak pada 
manik matanya. Aku tertegun. Harusnya aku tidak 
melakukannya. Kini aku menyesalinya. Mata samudera 
itu menghantam aku dengan telak. Meremukkan aku 
tanpa kata. 


Aku menggelengkan kepala. Mencoba 
mengenyahkan candu yang telah tertancap dalam pada 
diriku. 


"Gadis itu. Berikan gadis itu padaku." Suaranya 
menggebu. Nafasnya terendus dalam. Aku tersentak, 
tahu betul betapa dekatnya kami hingga dia bisa 
bersuara sejelas itu. 
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"Gadis?" Beoku dengan bodoh. Gadis apa? Gadis 
yang mana? 


Dia berdiri dihadapanku membuat aku melengos 
hanya untuk menghindari dentuman kasar di jantungku. 
Dentuman itu menyakitiku. 


Tapi dia tanpa peduli langsung meraih rahangku. 
Menahan tatapku padanya dan aku tahu kalau aku telah 
kembali dihantam duka. Matanya membiusku. 
Membuat aku tidak lagi mampu mengatakan apapun 
selain befokus pada mata indahnya yang begitu 
sempurna. 


"Gadis yang menyelamatkan aku. Aku tahu kalau 
kau tahu. Jadi katakan dimana gadis itu dan akan aku 
lepaskan kau agar bisa kembali pada ayahmu 
tersayang." 


Aku menatap mata itu nyalang. Menemukan 
diriku ada pada mata biru indahnya yang memukau. 
Bibirku bergetar pada fakta kalau ia mencari. Demi apa 
dia datang kesini hanya untukku? Untuk apa? 


"Kenapa kau ingin bertemu dengannya. Dia 
hanya gadis buruk rupa." Aku berkata kesal membuat 
aku langsung dihadiahkan tamparan kasar dipipiku. 
Perih menyelimuti sudut bibirku yang membuat aku 
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meneteskan airmata. Bukan karena sedih, hanya saja 
airmata itu keluar begitu saja. Tanpa perintah dariku. 


"Tidak ada yang boleh menghinanya dan masih 
bisa berdiri dengan tenang. Kau juga." Dia meraih 
rambutku kasar. Langsung menarikku dan 
mendudukkan aku diatas sofa. Lalu tanpa kata dia mulai 
berlutut disampingku dan dia mencekik leherku. 
Menatap aku dengan mata birunya yang berpendar 
indah. 


Aku tahu cepat atau lambat dia akan tahu siapa 
aku. Dia akan tahu siapa penyelamatnya. Tapi aku tahu 
kalau aku tidak ingin dia tahu. Aku tidak ingin dia 
kecewa akan hadirku. Aku tidak ingin ia menatapku 
seperti ia menatapku sekarang. 
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Ch. 2 


Enam bulan yang lalu papa menemukan dokter 
yang sangat hebat. Dia berhasil menyingkirkan mimpi 
buruk itu diwajahku, papa membuat aku tampak cantik 
seperti dulu. Tidak ada lagi luka bakar diwajahku. Tidak 
ada lagi mimpi buruk dihidupku. Aku akhirnya bisa 
datang pada pria yang aku tolong. Aku akhirnya bisa 
mengatakan kalau akulah penolongnya. Tapi terlambat, 
kecantikan itu aku bayar dengan harga mahal. 


Fakta kalau apa yang terjadi pada pria yang aku 
tolong membuat aku tidak mampu lagi menghirup nafas 
dengan cara yang sama. Aku tidak mampu lagi menatap 
papa dengan tatapan yang sama. Lalu aku tidak 
mungkin bisa muncul didepan pria yang aku tolong 
tanpa membeberkan fakta kalau akulah anak 
kesayangan dari pria yang menyiksanya. Akulah anak 
penjahat dihidupnya. Akulah yang harusnya dibencinya. 
Karena papa telah membuat dia semenderita itu. 


Dan aku tahu, sampai kapanpun aku tidak akan 


pernah siap mendapatkan benci itu dimatanya. Seperti 
dia membenci aku sekarang. Bahkan benci itu merasuk 
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ke tulangku dan meremukkan aku dengan keras. Aku 
tidak merasakan nafasku sendiri. 


Aku tahu dia bisa saja langsung memutuskan 
jalur udara dinafasku tapi dia menahan diri. Sesuatu 
menahannya dan aku tahu kalau yang menahannya 
adalah fakta tentang akulah yang tahu dimana gadis 
yang dicarinya. Yang tidak dia tahu adalah dia telah 
menemukan gadis itu. 


Aku merasakan tangannya terlepas dan 
membuat suara batukku yang kasar terdengar 
mengerikan. Aku sampai harus terjatuh keatas lantai 
hanya untuk meraih nafas normalku kembali. Rasanya 
benar-benar menyakitkan. 


Airmata perih itu tumpah. Sementara pria yang 
telah menyakiti aku hanya bisa menatap aku sinis. Tidak 
ada raut kasihan diwajahnya, seolah aku memang tidak 
pantas mendapatkan sorot itu. Ya, itulah resiko yang 
harus aku tanggung karena menjadi anak tiri papa. Tapi 
apa aku bisa memilih siapa yang dicintai mama? 
Jawabannya tidak. Jadi aku tidak menyalahkan siapapun 
atas dukaku. Ini murni kesalahanku sendiri. 


"Aku tidak ada masalah denganmu, Marsha. 


Papamu adalah masalahku, kau pikir aku datang kemari 
untuk membalas dendam padamu atas kelakuan 
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ayahmu? Jawabannya tidak. Aku hanya ingin bertemu 
dengan gadis itu. Jadi katakan dimana dia?" 


Aku terduduk diatas lantai. Bersandar pada sofa 
dengan leherku yang masih terasa sakit. "Kenapa kau 
berpikir aku tahu?" 


Dia mendengus sinis. "Hanya kau dan ayahmu 
yang memiliki akses untuk masuk ke pintu itu jadi siapa 
lagi yang tahu gadis itu?" 


Aku merasakan sesak didadaku. Aku tidak suka 
tatapan itu bahkan caranya bicara padaku membuat aku 
tidak suka. Aku sepertinya memiliki ketamakan didalam 
diriku. Aku ingin dia memperlakukan aku dengan lembut 
dan penuh kasih sayang, bukannya seperti sekarang. 
Aku tahu itu adalah keinginan yang teramat mustahil 
tapi aku tidak bisa mencegah diriku untuk 
menginginkannya. 


"Kenapa kau mencari gadis yang bahkan tidak 
kau ketahui namanya." 


"Ayolah Marsha. Kita disini bukan untuk 
merundingkan tentang aku dan apa yang aku inginkan. 
Kau hanya harus katakan dimana gadis itu dan urusan 
kita selesai. Aku akan pergi dari sini dan kau akan 
seperti tidak pernah bertemu denganku. Hanya itu." 
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Aku mengepalkan tanganku. Mudah sekali ia 
berkata. Seolah melupakannya memang semudah itu. 
Tapi aku lebih dari tahu kalau melupakannya tidaklah 
mudah. Menganggap dia tidak pernah ada tidak pernah 
segampang itu. Ya, hanya aku yang tahu. 


"Aku tidak tahu gadis yang mana yang kau 
maksudkan. Tapi jika itu gadis yang berhubungan 
dengan tempat papaku mengurung dan menyiksamu, 
mungkin kau harus mencari Sepia. Dia waktu itu 
bersama denganku." 


Aku mengarang semuanya. Sepia. Gadis itu 
adalah gadis yang ditugaskan papa saat aku harus 
mendiamkan rumah kosong dan papa tidak bisa 
mengirim satupun pengawal. Jadi saat itu aku hanya 
berdua dengan Sepia. Papa hanya tidak mengatakan 
kalau rumah itu memiliki jalan labirin yang akan 
membawamu pada ruangan dimana aku menemukan 
pria ini. Maxime Zekra. 


Max menatap aku dengan menyelidiki. Dia tidak 
percaya. Tentu saja, siapa yang akan percaya dengan 
semua cerita itu. 

Bahkan aku saja tidak percaya dengan diriku 


sendiri. 
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"Jangan bertanya padaku jika kau sendiri tidak 
akan percaya. Aku hanya mencoba membantumu. Kau 
sendiri yang mengatakan kalau kita tidak ada masalah. 
Masalahmu adalah papaku dan bukan aku. Aku tidak 
ada urusan dalam perseteruan kalian jadi aku mencoba 
melakukan semua yang kau katakan. Kau bertanya aku 
menjawab apa yang aku tahu." Aku mencoba 
meyakinkan dirinya. Semoga saja dia percaya. Aku 
hanya butuh dia mencari Sepia dan aku bisa lolos 
darinya. Cukup dengan dia tidak tahu siapa yang 
menolongnya. Cukup dia tahu kalau orang itu bukanlah 
aku, gadis yang dibencinya. 


Max meraih ponselnya dan mulai menekan 
layarnya lalu suara penuh perintah untuk mencari tahu 
tentang siapa Sepia mulai terdengar. 


Aku berusaha menetralkan nafasku. Ini harus 
berhasil. Atau aku akan mati jantungan disini. 


"Sebaiknya tebakan ini benar. Karena kalau aku 
tahu aku telah dibodohi, maka musuhku bukan hanya 
papamu. Kau juga masuk ke dalam perselisihan keluarga 
ini." Aku menahan nafas. 


Beberapa saat kemudian ponselnya berdering. 
Aku bisa mendengar suara sayup-sayup di seberang 
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sana. Lalu setelahnya Maxime menatapku. Aku sendiri 
hanya bergeming membalas tatapannya. Setidaknya aku 
masih bisa menatapnya dalam keindahan seperti ini. 


"Aku akan pergi. Sepertinya Sepia sedang 
menunggu aku untuk sebuah pertanyaan." Dia berkata 
dengan suara yang cukup aneh. Seolah ada ejekan 
disana. 


"Jangan sakiti, Sepia. Ini hanya tebakanku jadi 
kalau aku salah maka jangan salahkan dia." 


"Jadi aku harus menyalahkan siapa kalau 
ternyata dia bukan gadis yang aku cari?" 


Aku menatapnya dengan merana. "Aku." Ucapku 
penuh keteguhan. "Salahkah saja aku. Datang padaku 
dan lakukan apapun yang kau inginkan padaku. Tapi 
jangan sakiti siapapun karena kesalahanku." 


Pria itu berdiri dan melangkah kearahku. Aku 
menatapnya yang telah berjongkok di depanku. "Aku 
mendengar kalau anak tiri bajingan itu memang berhati 
lembut. Tidak kusangka gosip yang beredar itu benar." 


Max meraih belakang leherku. Membuat aku 
sedikit menegang, apalagi saat dia mendekatkan aku ke 
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wajahnya. "Kau membuat aku ingin menyetubuhimu. 
Hanya untuk sekedar membuat bajingan itu sakit hati." 


Aku tersentak mundur. "Kumohon jangan." 
Jangan meletakkan candu itu lebih banyak lagi. Jangan 
sentuh aku dengan api membakar seperti itu! Aku 
memohon dalam hati. 


"Kau semakin membuat aku menginginkanmu." 


Dengan kata itu dia langsung melumat bibirku. 
Membuat aku berontak hanya untuk tahu kalau rontaan 
itu hanyalah ada dalam khayalku karena dengan senang 
hati aku menyambut sentuhannya. Bukankah sudah 
kukatakan kalau dia Teguila. Minuman paling 
memabukkan. 
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Ch. 3 


Suara robekan tidak aku indahkan. Aku lebih 
menyukai rasa bibir Max di bibirku daripada apapun 
yang dilakukan tangan pria itu. Aku membalas ciuman 
itu dengan rakus, rasanya sudah sangat lama sejak aku 
begitu menginginkan bibir ini mendarat di bibirku. 
Sekarang aku mendapatkannya dan tidak ada lagi yang 
aku inginkan untuk saat ini. Cukup ini, hanya ini. 


Aku merasakan tangan itu telah meremas buah 
dadaku. Memilin puting payudaraku yang entah sejak 
kapan telah telanjang tanpa adannya lapisan apapun. 


Aku melenguh didalam mulut Max, membiarkan 
bobot tubuh pria itu menindih tubuhku hingga aku bisa 
merasakan seluruh tekanannya yang begitu terasa pas. 


Max mengangkat wajahnya. Membuat aku 
menatapnya dengan bingung. Apakah dia telah sadar 
siapa aku? Apa sekarang dia akan berhenti? Demi 
Tuhan,, jika ya maka aku akan menangis. Aku tidak 
mungkin bisa lagi menanggung perasaan sebesar ini. 
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Tapi dugaanku salah karena saat dia 
mengalihkan tatapannya, dia telah melepaskan 
kemejanya dan mencampakkan benda itu ke sembarang 
arah. Aku sendiri tidak peduli dengan lantai dingin yang 
ada di punggungku, yang aku fokuskan sekarang hanya 
tubuh telanjang Max yang begitu mempesona aku. 
Tubuhnya begitu menggiurkan dan begitu menggodaku. 


Dan tanpa sadar pikiranku menjadi kenyataan 
karena sekarang tanganku tengah menyusuri perut rata 
itu dengan pelan. Mataku menatap bagaimana 
tanganku bekerja. Seolah itu adalah pekerjaan yang 
sangat butuh ketelitian. Aku menyukai sensasinya. Rasa 
kulit kami seolah diciptakan menjadi satu. 


Tiba-tiba tanganku di genggam dengan cukup 
kuat. Aku mendongak menatap mata biru itu dengan 
bingung. Apa dia tidak suka? 


"Jangan menyentuh terlalu banyak. Sentuhanmu 
membakarku." Ucapannya membuat dadaku berdesir? 
Benarkah? Apakah dia merasakan apa yang aku 
rasakan? Rasa terbakar hebat yang membuat aku 
menikmati apinya dengan sukarela. 


Aku tidak menanggapi perkataannya. Dengan 
mata yang tidak lepas dari menatapnya, aku mulai 
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menidurkan diriku diatas lantai. Menatap ia yang 
langsung balas menatapku buas. Aku menelan ludah. 


Lalu gerakannya membuat aku telah tertegun. 
Kedua tangannya meraih pahaku yang telanjang, 
menarik aku semakin dekat dengannya hingga bagian 
bawah tubuhku menyatu dengan kejantanannya. Aku 
bisa merasakan benda itu mengeras. Sangat keras dan 
menekan. 


Dia menyeringai dan aku balas mendengus 
padanya. 


Lalu tangannya kembali bekerja melepaskan 
satu-persatu pakaianku yang tersisa. Membiarkan aku 
telanjang bulat dibawahnya. Aku sendiri hanya menatap 
langit-langit ruangan dengan perasaan tidak tentu. 
Bukan karena dia akan melakukan aksi selanjutnya yang 
membuat aku tampak tertekan tapi fakta apa yang akan 
dia ketahui yang membuat aku berdebar. 


Tiba-tiba pandanganku pada langit ruangan 
berganti dengan wajahnya. Dia menghalangi 
pandanganku. Wajahnya yang tampan itu menatapku 
dengan seksama seakan mempelajari. Tapi aku tidak 
membiarkan ia belajar terlalu lama karena tanganku 
telah meraih lehernya dan menariknya mendekat. Dia 
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tidak menolak, malah dengan senang hati menerima 
undanganku untuk mencium bibirnya. 


Ciuman kami terasa panas dan berutal. Apalagi 
dengan tangannya yang berada diantara pahaku. Dia 
membelaiku dengan intens. Membuat aku melenguh 
dan mengerang seperti cacing kepanasan. 


Aku bisa merasakan kejantanannya yang berada 
diatas pahaku. Membantu aku merasakan penasaran 
dengan rasa benda itu ditanganku. Aku yang tidak ingin 
menahan diri lagi akhirnya meraba kebagian perutku. 
Menemukan benda itu dengan cepat yang malah 
membuat ciuman Max berhenti. Tapi tidak lama. Karena 
belaian lidahku kembali membuat dia melumat bibirku 
dengan rakus. 


Aku sendiri hanya memainkan kejantanan Max 
dengan hati yang dipenuhi kegembiraan. Aku membelai 
dan menekan ujungnya. Membiarkan Max mengerang. 


Saat semua siksaan yang kami lakukan pada satu 
sama lain, Max akhirnya memutuskan permainan. Pria 
itu telah meraih tanganku dan membawanya kesamping 
kepalaku. Aku menatap dengan kabut gairah. 


Satu tangan Max memegang kedua tanganku 
dengan erat, saat tangannya yang satu lagi mencoba 
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memposisikan kejantanannya dengan benar. Aku sendiri 
langsung terkejut dengan benda asing yang membelai 
bibir kewanitaanku. Tapi sebisa mungkin aku mencoba 
menahan diri. Tidak ingin Max tahu betapa konyolnya 
aku saat usiaku sudah 23 dan aku masih perawan. Aku 
tidak akan sanggup mengatakan semua itu pada Max. 
Jelas aku tidak pernah beruntung dalam masalah 
percintaan dan pria. 


Saat Max mencoba menerobos masuk, aku 
dengan sekuat tenaga mencoba menenangkan diri tapi 
meniatkan dengan melakukan rasanya amat berbeda. 
Karena detik itu juga aku merasakan rasa sakit yang 
seolah membelah tubuhku menjadi dua. Aku terasa 
ngilu dan satu tetes airmata jatuh dipipiku tanpa aku 
minta. 


Aku mencoba menatap Max yang terpaku. Pria 
itu tahu. Demi Tuhan, kenapa melakukan hal semudah 
itu saja aku tidak bisa. Bodoh. 


Tapi Max tidak berkomentar apa-apa. Pria itu 
hanya mengusap airmataku dengan ibu jarinya dan 
perasaanku hangat saat bibirnya mendarat di keningku. 


Aku tidak tahu apa maksudnya berlaku selembut 


itu tapi aku tidak ingin memastikan apapun. Aku takut 
akan kecewa. Aku tidak ingin merasa kecewa lagi. 
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Saat Max merasa aku lebih tenang, pria itu 
kembali mencoba. Kali ini dengan lebih pelan. Aku 
masih merasakan rasa sakit yang sama tapi aku 
menahannya. Aku harus bisa menahannya. Karena inilah 
yang selalu aku impikan enam bulan belakang ini. 
Sentuhannya. 


Lalu semuanya berubah. Rasa sakit itu 
tergantikan oleh rasa nikmat yang benar-benar tidak 
lagi mampu aku jabarkan dengan kata-kata. Aku seolah 
dibawa ke langit dan yang aku sadari setelahnya hanya 
suara tubuh kami yang menyatu dan deru nafas kami 
yang sama-sama memburu. 
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Ch. 4 


Aku menatap jalanan kota. Mencoba keluar dari 
kemacetan kota yang membuat aku sejak tadi ingin 
memukul setir kemudiku. Apa bisa untuk hari ini saja 
jalanan lenggang. Hanya hari ini. Terserah dengan hari- 
hari biasa. Aku hanya butuh hari ini. 


Dan aku tahu kalau itu tidak mungkin. Harapan 
yang bodoh. Aku akhirnya hanya bisa menunggu dan 
menunggu. Lalu pikiran itu kembali, bayangan itu 
kembali. Pria yang aku tinggalkan pagi-pagi sekali 
setelah aku berhasil mereguk nikmat tubuhnya. Setelah 
aku berhasil mendapatkan apa yang aku inginkan pada 
tubuh indahnya, lalu aku memutuskan pergi seperti 
pengecut. Aku memang pengecut. 


Sudah satu bulan dan aku tidak lagi pernah 
mendengar kabar darinya. Tentu saja, aku sendiri 
meninggalkan segalanya. Setelah mengatakan pada 
papa tentang perasaanku, aku hanya bisa memohon 
padanya agar dia bisa membiarkan aku pergi kalau tidak 
maka dia akan melihat aku mati didepannya. Itu hanya 
sekedar ancaman tapi aku benar-benar yakin kalau Max 
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sampai tahu siapa aku, aku tidak akan bertahan di dunia 
ini dengan rasa benci pria itu. 


Papa berjanji tidak akan mencariku asal aku bisa 
tenang. Papa memang seperti itu. Aku adalah 
keutamaannya. Setelah kebencian Ana, putri kandung 
papa. Papa jadi takut aku juga membencinya yang 
kurasa tidak akan mungkin terjadi. Aku sayang papa. 
Apapun ia dan bagaimanapun ia, papa tetap ada di 
hatiku. 


Suara klakson membuat aku terkejut. Spontan 
tatapanku melihat jalanan lenggang yang membuat aku 
mengutuk diri atas lamunanku. 


Dengan cepat aku melajukan mobilku dan mulai 
berkendara dengan pelan. Aku baru-baru ini 
mendapatkan SIM ku. Jadi aku mencoba berinteraksi 
dengan benar dikota ini. Setidaknya disini tidak akan 
ada yang mengenalku atau mempertanyakan aku 
seperti dulu. 


Aku menghembuskan nafas lega. Langsung 
memarkirkan mobilku didepan kampus. Sedikit berlari 
membawa beberapa buku milik anak didikku. Ya, aku 
mengajar. Aku masih menjadi dosen cadangan tapi ini 
sempurna. Semuanya terasa benar. 
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"Ms. Dena." Suara itu membuat aku berbalik. 
Langsung menemukan salah satu rekanku. Aku 
mengembangkan senyuman. "Kurasa anda harus 
keruangan anda. Ada tamu yang harus bertemu dengan 
anda." 


Aku memukul dahiku. "Aku lupa ada janji dengan 
Mr. Rezo. Aku harus pergi Mrs. Bisakah aku datang 
mengajar nanti saja?" Tanyaku dengan memohon. 


Wanita itu mengangguk. "Tentu. Kau memiliki 
waktu tiga puluh menit, Ms. Dena." 


"Terimakasih. Terimakasih banyak." Aku 
langsung mengambil langkah memutar. Menaiki tangga 
karena ruanganku yang ada dilantai atas. 


Sebenarnya itu bukan ruangan. Itu hanya salah 
satu ruang kosong yang kuminta sebagai tempat bekerja 
agar lebih tenang. Mereka tahu kalau aku kurang bisa 
berinteraksi. Ini karena masalalu, tidak pernah mudah 
rasanya aku harus berada ditempat ramai tanpa 
menyembunyikan wajahku. Masalalu itu seolah masih 
ada. 


Aku membuka pintu dengan bahuku. Mengingat 


masih ada satu tumpuk buku yang ada ditanganku. Saat 
aku sudah berhasil masuk kedalam ruangan, aku 
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langsung tersentak terkejut dengan suara buku-buku 
yang telah aku jatuhkan. Karena terlalu terkejutnya aku 
melihat punggung itu dan juga saat ia berbalik aku 
seolah kehilangan caraku bernafas. Mataku menatap 
nyalang dan penuh dengan ketidakyakinan. Apa aku 
terlalu merindukan ia hingga mengkhayalkan dia 
sekarang. Sepertinya begitu. 


Aku melihat dia melangkah mendekat, membuat 
aku mundur teratur dan langsung terjebak oleh 
tubuhnya dan pintu dibelakangku. 


Saat aku tahu ia nyata, aku langsung berbalik 
dan hendak melarikan diri tapi tangannya sudah 
melewati aku dan menahan pintu terbuka. Aku 
mencoba dengan sekuat tenaga tapi aku bukan 
tandingannya. Apalagi saat dia memepet tubuhku 
hingga aku bisa merasakan hembusan nafasnya 
dileherku. Aku memejamkan mata dengan frustasi. 


"Kau pikir aku akan melepaskanmu begitu saja?" 
Tanyanya dengan kesal. Nadanya penuh dengan 
kebencian. Membuat dadaku meradang sakit oleh 
kebencian yang ia berikan. 


Aku tidak pernah meminta ia mencintaiku tapi 
setidaknya jangan buat ia membenciku. 
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"Katakan sesuatu, Marsha. Bukankah kau senang 
aku ada disini?" 


Aku menjauhkan wajahku saat bibirnya telah 
mendarat dileherku. Kecupan disana membuat aku 
meremas tanganku yang aku taruh diatas dadaku. Aku 
mencoba melindungi dadaku dari tangannya yang telah 
menggerayangi tubuhku. 


"Hentikan, Maxime. Hentikan." Menyebut 
namanya membuat aku merinding. Aku tidak bisa 
menahan asaku. Ia harus pergi atau aku akan dengan 
mudahnya mengatakan bagaimana besarnya 
perasaanku padanya saat ini. Bagaimana rindunya aku 
padanya. "Bukankah kau sudah dapatkan apa yang kau 
inginkan dariku? Haruskah kau melangkah sejauh ini?" 
Aku menekan dadaku akibat rasaku sendiri yang 
meluap. 


Tangannya berada di bahuku. Membuat bahuku 
terbuka akibat tangannya yang menurunkan bajuku 
yang memang memiliki bahu yang lebar. Aku merasakan 
remasan tangannya disana. 


"Kau tahu kalau manusia itu makhluk yang tidak 


pernah puas? Kau tahu kalau manusia itu rakus 
adanya?" 
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"Apa maksudmu?" Tanyaku tidak mengerti. 


"Aku tidak lagi menginginkan balas dendamku. 
Aku menginginkanmu." 


"Apa.." suaraku hilang akibat tubuhku yang 
diputar cukup cepat hingga bahkan aku sedikit 
kehilangan orientasiku sendiri. 


Dia menatap aku dalam. Memperlihatkan 
tatapan yang tidak pernah diberikannya padaku. 
Tatapan yang begitu aku inginkan untuk dia berikan. 
Lalu tangannya terangkat dan menelusuri kulit pipiku 
dengan lembut dan perlahan. 


"Bagaimana kau membuat dirimu menjadi 
tampak seindah ini, Marsha?" Lalu pertanyaannya bagai 
petir di siang bolong. Aku tidak mengerti. 


"Apa maksudmu? Aku.. aku tidak mengerti." 
Ucapku terbata. 


Dia mendekat. Hidungnya menggesek wajahku, 
membuat aku bisa merasakan deru nafasnya. "Berhenti 
berbohong padaku, Marsha. Tidakkah kau lelah?" 

Aku hanya menatap dalam diam. Tanpa kutahu 


hendak menjawab apa. 
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"Berapa biaya yang dikeluarkan papamu untuk 
luka bakar yang kau alami?" 


Dan semuanya seolah jatuh kebawah kakiku. 


Bahkan jantungku terasa merosot. Dia tahu. Demi 
Tuhan.. dia tahu! 
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Ch. 5 


Aku jatuh merosot, bahkan Maxime tidak 
menduga aku akan terjatuh hingga pria itu hanya 
berhasil membawa aku kedalam dekapannya dengan 
tubuh kami yang sama-sama duduk diatas lantai. Pria itu 
mengelus kepalaku dan tangannya yang satu lagi 
memegang pinggangku. Sepertinya menenangkan aku. 


"Kau pasti membenciku. Kau pasti tidak suka 
padaku. Kau.." 


"Sssttt.. tenanglah Marsha. Jangan seperti ini." 


Aku menggeleng dengan keras kepala. Aku tidak 
mau tenang. Aku tidak menyukai fakta ini. 
Kebenciannya padaku akan menyakiti aku dengan telak. 
Aku tidak mau. 


"Kata siapa aku membencimu? Hmm?" Suara 
Maxime membuat aku tertegun. Aku tidak ingin salah 
mengartikan semua kalimat itu tapi sepertinya aku 
dengan sendirinya telah menyalahkan. 


@yeniariani 


Enniyy 35 


Aku terdiam. Aku bungkam. Seluruh harapan 
membuncah didadaku membuat aku ketakutan 
setengah mati. 


"Tatap mataku, Marsha. Katakan padaku, apa 
kau melihat kebencian dimataku?" Maxime memegang 
rahangku dan mulai mendongakkan aku. Awalnya aku 
bersikeras menolak tapi kegigihan Max membuat aku 
tidak berdaya. 


Aku melihatnya. Mata birunya memancarkan 
keindahan. Tidak pernah aku bayangkan bisa sedekat ini 
dengan dia yang aku anggap sebagai cinta pertamaku. 
Sebagai satu-satunya cinta di hatiku. Dia yang kini 
begitu dekat membuat jantungku bertalu. Aku tidak bisa 
menghentikan diriku untuk menyentuh wajah rupawan 
itu. 


Aku mengelus wajahnya dengan pelan dan hati- 
hati. Ketakutan merasukiku. Aku takut dia akan menepis 
tanganku dan mulai menatap aku dengan tatapan benci 
itu lagi. 


Tapi aku harus mendapati nafasku terenggut 
paksa karena tangannya yang meraih tanganku dan 
menekan tanganku dipipinya. Membuat aku 
memejamkan mata dengan rasa hati yang tidak mampu 
aku jabarkan lagi. 
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"Aku tidak pernah membencimu, Marsha. Tujuh 
bulan yang lalu. Satu bulan yang lalu. Bahkan sekarang. 
Tidak pernah ada kebencian yang bisa aku berikan 
padamu." Dia mengecup tanganku sebagai akhir dari 
katanya. 


"Tapi papaku.." 


"Dia masalah yang berbeda. Asal kau tahu saja, 
demi dirimu aku rela melakukan gencatan senjata." 


Aku menatap tidak percaya. Tidak mungkin! Ini 
adalah perdebatan antar keluarga. Tidak mungkin hanya 
demi aku Max rela memaafkan papa. Apa ini hanya 
mimpi? 

Maxime mengangguk semakin meyakinkan. 
"Papamu juga setuju melakukan semua itu, Marsha. 
Kami berdamai. Demi mendapatkan dirimu lagi, kami 


rela melakukan itu semua." 


"Papa berdamai?" Ulangku seolah tidak 
mendengar apa yang dikatakan Maxime. 


Max mengangguk. 
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"Tapi bagaimana dengan, Ana? Bagaimana 
dengan Jonas? Kakakmu dan anak kandung papa tidak 
mungkin menyetujui." Itu akan mustahil terjadi. Karena 
Jonas dan istrinya begitu membenci papa. 


Maxime sendiri mengangguk. "Tapi mereka 
menghormati keputusanku. Ibu dan ayahku juga begitu. 
Demi kebahagian kita mereka akan menerima papamu 
sebagai bagian dari dirimu." 


Aku tidak tahu lagi harus berkata apa. Satu bulan 
terasa amat sebentar tapi waktu yang sebentar itu 
malah membawa perubahan yang sangat berarti 
untukku. Perubahan yang membuat aku sendiri tidak 
bisa menghentikan kelegaan didadaku. 


"Jadi kau akan pulang denganku." Tidak ada 
pertanyaan atau tawaran. Itu mutlak perintah. 


Aku sendiri tentu saja akan langsung 
mengiyakan. Tapi aku baru ingat ada kewajiban yang 
aku emban disini. "Tidak bisa, Max. Tidak bisa 
sekarang." Aku menggeleng dengan pasrah. 


"Kenapa? Apa yang masih mengganggumu?" 
Max terdengar tidak suka. 
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"Aku memiliki tanggung jawab disini. Setidaknya 
aku harus tinggal disini selama enam bulan lagi, baru 
aku bisa kembali dengan tenang. Aku memiliki tanggung 
jawab disini." Ucapku dengan sedih. Jika ingin egois, aku 
sendiri ingin sekali pergi dengan Max. Tidak ada yang 
lebih baik selain bersama dengan Max. Tapi sayangnya 
aku tidak memiliki sifat egois itu sekarang. 


"Kau sudah berhenti bekerja disini, jadi tidak ada 
tanggung jawab yang harus kau tanggung." Max berkata 
enteng dan penuh keyakinan. 


"Apa yang sudah kau lakukan?" Tanyaku mulai 
yakin kalau ia memakai koneksinya untuk membawa 
aku kembali. Aku lupa siapa Maxime Zekra. 


Max mengangkat bahunya enteng. "Kau sudah 
menyerahkan surat pengunduran diri. Surat itu sudah 
disetujui dan sekarang kau bebas tugas." 


Aku menatap Max dengan nyalang. Mau marah 
juga percuma. Dia Max! 


"Aku tidak bisa jauh lagi darimu walau hanya 
satu detik. Jadi kuharap kau mengerti, kalau apapun 
yang aku lakukan ini demi kebaikan kita. Kebaikan aku 
lebih tepatnya." Max mengerling. 
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Aku sendiri hanya bisa pasrah. Mengingat hatiku 
saja terlonjak kegirangan. 
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Epilog 


"Marsha. Kau sudah mengambil piringnya?" 
Suara Ana membuat aku meletakkan gelas-gelas itu 
dengan sembarang. Aku langsung berjalan kearah Ana 
yang masih sibuk menata meja makan untuk kami. 


"Sudah. Aku meletakkan diujung sana." Aku 
menunjuk tepat di ujung meja. 


Ana mengikuti arah telunjukku dan mengangguk 
setelahnya. Lalu wanita itu menatapku dan aku 
mendengar suara tawanya yang mengalun lembut. 


"Ada apa?" Tanyaku bingung. 


"Oh lihatlah wajahmu. Apa yang kau lakukan 
pada dirimu sendiri?" 


Ana meraih serbet yang ada di celemeknya dan 


mengusap bagian pipi dan dahiku. Aku sendiri hanya 
tersenyum menatap Ana. 
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"Jangan melihatku seperti itu. Kau bisa membuat 
aku salah paham. Andai saja aku pria, sudah kuduga kan 
kalau kau jatuh cinta padaku." Aku terkekeh geli dengan 
kata-kata Ana. Tentu saja Ana tahu dengan siapa aku 
tergila-gila dan orang itu telah datang memelukku dari 
belakang. 


"Apa yang kalian bicarakan?" Tanya Maxime 
yang sudah mendaratkan kecupan di kepalaku. 


"Tidak ada. Ana hanya membersihkan wajahku 
yang kotor karena tepung." Aku menggeleng perlahan. 


"Aku akan meninggalkan kalian. Aku harus 
melihat apakah si kecil telah bangun dari buaian 
papanya." Ana mengedipkan matanya kearahku. Aku 
sendiri hanya memerah. 


Setelah Ana pergi meninggalkan kami, Maxime 
langsung memutar tubuhku dan melumat bibirku yang 
terbuka. Tidak membiarkan aku mereguk nafasku 
sendiri. Pria itu masih sama. Seolah aku adalah candu 
nya yang nyata. Dia akan selalu menciumi aku dengan 
rakus, seolah ia ditakdirkan untuk hal itu. 


Aku sendiri hanya melingkarkan lenganku 
dilehernya. Membiarkan dadaku menempel didadanya. 
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Maxime meraih pinggangku dan mengangkat 
aku ketubuhnya. Pria itu menggendongku. 


"Nanti ada yang melihat kita seperti ini." Aku 
mencoba berbicara di sela-sela hisapan bibir Max yang 
buas. 


"Kau pikir aku peduli!" Ucap Max dengan nafas 
memburu. 


Ciuman itu telah turun ke leherku. Membuat aku 
mengadahkan kepalaku ke belakang. Menikmati setiap 
cara bibirnya menjelajah kulitku. Rasanya begitu nikmat 


dan begitu memabukkan. 


Dia adalah Tequila yang akan selalu membuat 
aku mabuk. 


Kaka 


TAMAT 


BUKUMOKU 
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